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Abstrak

Ana Sari Putri. 1420410019. Analisis Kesalahan Berbahasa Stephen Pit Corder
dalam Praktek Percakapan Berbahasa Arab Siswi Kelas IX SMPIT Baitussalam

Prambanan Tahun Ajaran 2015/2016. PPs UIN Sunan Kalijaga. 2016.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena sosial praktek berbahasa
Arab dalam percakapan harian siswi kelas IX SMPIT Baitussalam Prambanan
tahun ajaran 2015/2016. Pelaksanaan praktek berbahasa Arab yang terjadi di
kalangan siswi kelas IX sering kali diwarnai dengan berbagai bentuk kesalahan
berbahasa. Terjadinya kesalahan bahasa dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan
serta menganalisis berbagai bentuk kesalahan yang terjadi dalam percakapan siswi
kelas IX SMPIT Baitussalam.

Penelitian ini menggunakan teori error analysis dan idiocyncratic dialect Stephen
Pit Corder. Teori error analysis mengacu kepada pembagian kategori kesalahan
berbahasa berdasarkan 4 aspek linguistik, yaitu : fonologi, morfologi, sintaksis
dan semantik. Adapun pada tahapan analisis idiocyncratic dialect, analisa
kesalahan dilakukan melalui 3 tahapan berdasarkan pada skema analisis Stephen
Pit Corder, yaitu keluar 1 yang menerangkan bahwa kalimat tersebut tidak
berkontribusi dialek idiosinkratik , keluar 2 dan 3 menerangkan bahwa kalimat
tersebut berkontribusi pada dialek idiosinkratik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian field
research. Teknik sampling yang digunakan berupa proposionate stratified
random sampling. Proses identifikasi kesalahan berbahasa dilakukan melalui 5
langkah, yaitu : memilih korpus bahasa, mengenali kesalahan dalam korpus,
mengklasifikasikan kesalahan, menjelaskan kesalahan, dan mengevaluasi
kesalahan. Instrumen pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa yang terjadi dalam
percakapan berbahasa Arab siswi kelas IX tersebar dalam 4 jenis kesalahan, yaitu
kesalahan dalam hal fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. Kesalahan —
kesalahan tersebut cukup memberi dampak signifikan terhadap aspek ketrampilan
menulis serta berbicara siswi kelas IX. Tipe bahasa Arab yang diproduksi oleh
siswi kelas IX tergolong kategori idiosinkratik terbuka, karena sebagian besar dari
kesalahan yang terjadi dapat diketahui dengan jelas dan diperbaiki sesuai dengan
gramatikal bahasa Arab yang berlaku,

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Stephen Pit Corder, Dialek Idiosinkra



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
{ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ B Be
O ta’ T Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
é Kha Kh kadan ha
K Dal D De
3 Zal z zet (dengantitik di atas)
B ra’ R Er
) Zai /Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy esdan ye
ua sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik dibawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
a ‘ain ¢ koma terbaik diatas
'& Gain G Ge
a fa’ F Ef
K Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em




Nun N En
Wawu w We
ha’ H Ha
Hamzah ' Apostrof
ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

e Ditulis muta’aqqidin
e Ditulis ‘iddah
C. Ta Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
ia Ditulis Hibah
Ay Ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.
dcjﬂ‘ e Ditulis karamah al-auliya
2. Bilata' marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammabh,

ditulis t.

i) 315

Ditulis

zakatul fitri
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D. Vokal Pendek

- Kasrah ditulis I
: Fathah ditulis A
s Dammah ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
i)l Ditulis Jahiliyyah
fathah + ya'mati Ditulis A
s Ditulis yas’a
kasrah + ya'mati Ditulis I
P ; Ditulis Karim
dammah + wawumati Ditulis 8]
ub)} Ditulis furtd
F. VokalRangkap
fathah + ya' mati Ditulis Ai
V’<"‘3’~ Ditulis Bainakum
fathah + wawumati Ditulis Au
Ditulis Qaulun

Js

xii




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

(""‘ﬁ Ditulis a'antum

el Ditulis u’idat
. Ditulis la'insyakartum
s o Y

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

OTJ";‘S\ Ditulis al-Qura'an

ww‘ Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'I (el)-nya.

.| { Ditulis as-Sama'

: ) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis zawl al-furad

oA ($93
. £ Ditulis ahl as-sunnah
) J.a:\
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Para pakar pendidikan agama Islam telah menaruh perhatian besar pada
pengajaran dan pengembangan bahasa Arab. Berbagai lembaga pendidikan
berbasis Islam mulai dari sekolah dasar hingga sekolah tinggi bermunculan dan
mencoba mencanangkan program pembelajaran bahasa Arab aktif sebagai salah
satu program unggulannya. Sebagian besar dari lembaga pendidikan tersebut telah
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa resmi yang tercantum dalam peraturan
kelembagaan dan harus ditaati serta diterapkan oleh para pelajar bahasa dalam
percakapan sehari — hari. Lebih spesifik lagi, kini tidak sedikit lembaga
pendidikan yang menerapkan sistem boarding school dengan tujuan untuk
mempermudah proses pembelajaran bahasa aktif dan pembentukan lingkungan
berbahasa yang kondusif dan efektif.

Pembentukan lingkungan berbahasa Arab yang kondusif dan efektif serta
pembiasaan berbahasa Arab aktif tentunya membutuhkan proses yang lama dan
bertahap. Berbagai problematika yang muncul dalam pembelajaran bahasa Arab
merupakan sesuatu yang pasti untuk dihadapi dan harus ditemukan solusi yang
tepat guna menekan munculnya faktor-faktor penghambat dalam proses
pembelajaran bahasa Arab. Hal itu dikarenakan posisi bahasa Arab sebagai bahasa
kedua bagi para pelajar bahasa yang tengah menjalani proses belajar bahasa

dengan dihadapkan pada berbagai problem belajar bahasa baik dari segi linguistik



maupun non linguistik.! Bagi non Arab, apalagi para pengguna bahasa latin,
masalah penulisan (al khat al ‘Arabiy wa al ashwat) atau “Arabic script and the
sound which do not exist in other languages” merupakan suatu masalah tersendiri
dalam proses belajar.”

Realita menunjukkan bahwa masih banyak lembaga pendidikan berbasis
Islam yang belum berhasil mewujudkan program bahasa Arab tersebut.?
Pencapaian pelaksanaan program baru sebatas perumusan perencanaan dan
penentuan strategi yang tepat untuk mencapai target — target akademik yang telah
ditetapkan. Berbagai kegiatan kebahasaan dicanangkan untuk melatih ketrampilan
dan mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar berbahasa Arab aktif
seperti pemberian mufrodat (kosa kata), muhadatsah (percakapan tematik), pidato
berbahasa Arab, lomba — lomba bahasa dan sebagainya. Bahkan hampir semua
lembaga pendidikan Islam telah menjadikan pelajaran — pelajaran agama baik
yang berkaitan dengan linguistik maupun non linguistik sebagai bagian dari
pelajaran reguler yang pengajarannya menggunakan bahasa Arab. Namun, praktek
bahasa Arab yang diterapkan masih berupa formalitas pelaksanaan program dan
sebatas untuk memenuhi tuntutan serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan

bahasa.

'Syamsuddin Asyrofi. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, cet.ke-1 (Yogyakarta : Idea
Press, 2010), him.20.

Nurcholish Madjid. Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, cet.ke-3 (Yogyakarta
Pustaka Pelajar, 2010),hIm.136

*Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa pelajar
maupun pengajar di beberapa lembaga pendidikan berbasis agama Islam di Yogyakarta dan
sekitarnya (di antaranya SMPIT lhsanul Fikri, SMPIT Ibnu Abbas, SMPIT Abu Bakar, SMPIT
Nur Hidayah, Pon.Pes. Wahid Hasyim, Pon.Pes. Al Mukmin, Assalam, Mu’alimat Yogyakarta)



Sekalipun demikian, ada juga beberapa lembaga pendidikan yang telah cukup
berhasil dalam mendorong dan memotivasi para pelajar untuk berbahasa Arab
secara aktif, sekalipun bahasa Arab yang diterapkan sebagian besar belum sesuai
dengan kaidah tatanan bahasa Arab yang benar. Hal itulah yang terjadi di SMPIT
Baitussalam Prambanan.* Berbagai kesalahan dalam berbahasa mengiringi proses
belajar bahasa Arab para siswi kelas IX dari sekolah tersebut, seperti kesalahan
pada pelafalan bunyi, pemilihan kosa kata, penyusunan kalimat, penggunaan
istilah, dan sebagainya. Slamet menambahkan bahwa dalam berbahasa sering kali
ditemukan berbagai kesalahan penggunaan bahasa. Kesalahan berbahasa tersebut
seperti ketidakefektifan kalimat, pemilihan kata, kesalahan pemakaian tanda baca,
ketidaktepatan penulisan kata jadian dan gejala kontaminasi kata.”

Beberapa penyelidikan terkait kedwibahasaan juga menyimpulkan bahwa
dalam proses pembelajaran bahasa kedua akan ada suatu kecenderungan bahwa
unsur — unsur bahasa yang satu pindah ke bahasa yang lain, seperti leksikal,
morfo-sintaksis, fonem dan semantik. Hal ini disebut transfer (pemindahan) yang
merupakan gangguan (interferensi) dan bisa meliputi semua aspek bahasa seperti
ucapan, pembentukan morfo-sintaksis, semantik dan juga kultur.®

Menurut Soepomo kesalahan — kesalahan dalam proses praktek bahasa kedua

sering terjadi dikarenakan a). pengertian pelajar bahasa yang kacau, b).

*Berdasarkan pengalaman peneliti sendiri sebagai pengajar dan juga penanggung jawab
divisi bahasa di SMPIT Baitussalam Prambanan sejak tahun 2009 sampai sekarang

5Slamet. Problematika Berbahasa Indonesia dan Pembelajarannya. Cet. — 1 (Yogyakarta :
Graha llmu. 2014).HIm.159

®Samsuri. Analisis Bahasa, cet.-7 (Jakarta : Spdodadi, 1987). HIm. 46



interferensi, ¢). karena logika yang belum matang, d). karena analogi, €). karena
sikap sembrono.’

Kesalahan berbahasa merupakan penggunaan bahasa baik secara lisan maupun
tertulis yang menyimpang dari faktor — faktor penentu komunikasi atau
menyimpang dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari tatanan kaidah
bahasa.® Berbagai kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh pembelajar selama
dalam proses belajar tidak dapat dipandang sebagai kesalahan begitu saja, tetapi
harus dipandang sebagai suatu bagian dari strategi belajar. Usaha untuk membantu
tercapainya tujuan belajar bahasa pembelajar adalah dengan mengetahui sebab —
sebab dan cara mengatasi kesalahan — kesalahan berbahasa yang mereka lakukan
dengan jalan menganalisis berbagai hal yang berkaitan dengan kesalahan
berbahasa siswa.’

Telah banyak penelitian ataupun kajian ilmiah yang berkaitan dengan
kesalahan bahasa yang mencoba untuk menganalisis dan memberikan solusi
terbaik terhadap permasalahan yang ada. Namun, jenis kajian tersebut sering kali
diteliti dengan pendekatan linguistik perspektif nahwu, shorof, terjemah dan
sebagainya. Sekalipun masih berkaitan, pada penelitian ini peneliti mencoba untuk
melihat dan menganalisis problem yang ada ditinjau dari aspek sosiolinguistik.
Objek formal ini akan melihat bagaimana proses siswa pembelajar bahasa
mengenal kalimat — kalimat asing yang ada di sekitarnya untuk kemudian

dipelajari dan menemukan masalah kebahasaan yang terjadi di tengah — tengah

"Pranowo. Analisis Pengajaran Bahasa. (Yogyakarta : Gadjah Mada Univercity Press.1996).
Him. 57

®Nanik Setyawati. Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia, cet.- 4 (Surakarta : Yuma
Pressindo, 2013). HIm.13

*Pranowo. Analisis Pengajaran Bahasa ......... Hlm. 51



proses pemerolehan bahasa. Aspek ini sekaligus menjadi unsur terpenting dalam
penelitian ini yang menekankan pada adanya prinsip kerja suatu pendekatan
sosiolinguistik.

Salah satu model analisis kesalahan berbahasa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model analisis kesalahan berbahasa Stephen Pit Corder yang
menawarkan tiga langkah dalam metode analisisnya yaitu : a). tahap mengenal
kalimat — kalimat idiosinkratik, b). mendeskripsikan interlanguage (bahasa
antara) berdasarkan pasangan — pasangan kalimat yang baik dan jelek strukturnya,
c). penjelasan dari dua langkah sebelumnya.’® Peneliti merasa bahwa model
analisis yang ditawarkan oleh Corder merupakan metode yang tepat dan efektif
untuk menganalisis problem kebahasaan yang ada di SMPIT Baitussalam setelah
melalui proses membandingkan dan mengaitkan antara data di lapangan dengan 3
langkah yang telah disebutkan sebelumnya.

Analisis kesalahan berbahasa lebih menekankan pada aspek kreatif siswa
pelajar bahasa dan menempatkan siswa sebagai titik pusat pembelajaran bahasa
dan pembelajaran bahasa ke dua. Dalam literatur bahasa Inggris digunakan dua
istilah yang berbeda , yaitu mistake dan error. Pit Corder memaknai istilah yang
pertama sebagai bentuk kesalahan berbahasa yang terjadi secara tidak sistematis
dalam tutur seseorang, sedangkan yang kedua adalah bentuk kesalahan berbahasa
yang terjadi secara sistematis dalam tutur seseorang yang belajar bahasa. Dua tipe
kesalahan ini oleh Corder dihubungkan dengan teori bahasa Noam Chomsky yaitu

performansi dan kompetensi.
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Corder mengatakan “ that the learner is using a definite system of language at

every point in his development, although it is not .... That of the second

language....the learner’s error’s system are evidence of this system and are
them selves systematic

Pada sisi lain, Corder juga mengusulkan penggunaan istilah transitional
competence atau kompetensi peralihan yang menunjuk pada sistem antara yang
dilakukan oleh siswa bahasa menuju ke bahasa yang dipelajari.**

SMPIT Baitussalam merupakan lembaga pendidikan berbasis Islam yang
mengedepankan dua program unggulan dalam meningkatkan mutu pendidikan
serta loyalitas terhadap agama Islam yaitu tahfidz (hafalan al qur’an) dan bahasa.*?
Dalam penelitian ini, bahasa menjadi objek material yang dipilih untuk diteliti
melalui pendekatan sosial bahasa. Bertolak pada kondisi lingkungan berbahasa
yang diterapkan oleh siswi kelas IX masih sangat sulit untuk terhindar dari
kesalahan - kesalahan berbahasa yang mewarnai praktek berbahasa di SMPIT
Baitussalam, maka menurut hemat peneliti sangatlah penting dan perlu adanya
sebuah penelitian berbasis analisis di lembaga ini untuk mengidentifikasi berbagai
kesalahan berbahasa Arab yang terjadi di kalangan para pembelajar bahasa Arab
di SMPIT Baitussalam untuk mendukung terwujudnya tujuan dan harapan
pembelajaran bahasa Arab di sekolah tersebut.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pembelajaran bahasa Arab terlebih lagi untuk pengampu mata pelajaran terkait

"Jos Daniel Parera. Linguistic Edukasional (Metodologi Pembelajaran Bahasa, Analisis
Kontrastif Antarbahasa, Analisis Kesalahan Berbahasa). (Erlangga : Jakarta. 1997).HIm.143

12| jhat buku administrasi kelembagaan SMPIT Baitussalam yang berkaitan dengan visi, misi,
tujuan serta program unggulan. Untuk bahasa tercantum dalam Tata Tertib Santri Pondok
Pesantren Modern Baitussalam Prambanan, Pulerejo, Bokoharjo, Sleman, Yogyakarta 55572 (
Bab VI Bahasa Pasal 11)



agar pembelajaran lebih terfokus dan terarah pada pemecahan masalah yang
dialami oleh siswi kelas IX dalam berlatih bahasa kedua selama ini. Dengan
demikian, akan tercipta suasana pembelajaran bahasa Arab aktif yang sesuai
dengan tatanan bahasa Arab yang benar sebagaimana yang dicita — citakan oleh

para penanggung jawab divisi bahasa di SMPIT Baitussalam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi titik

permasalahan dari penelitian ini adalah :

1. Apa saja jenis kesalahan berbahasa yang terjadi dalam praktek percakapan
berbahasa Arab siswi kelas IX SMPIT Baitussalam Prambanan tahun ajaran
2015/2016?

2. Bagaimana analisis kesalahan berbahasa dalam praktek percakapan berbahasa
Arab siswi kelas IX SMPIT Baitussalam Prambanan melalui pendekatan
anakes Stephen Pit Corder?

3. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa dalam
praktek percakapan berbahasa Arab siswi kelas IX SMPIT Baitussalam serta
solusi yang ditawarkan untuk mengurangi terjadinya kesalahan berbahasa oleh

para siswi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan berbahasa Arab siswi kelas 1X

SMPIT Baitussalam Prambanan tahun ajaran 2015/2016.



2. Menguraikan proses dan hasil analisis kesalahan berbahasa dalam praktek
bahasa Arab siswi kelas X SMPIT Baitussalam dilihat dari perspektif analisis
Stephen Pit Corder.

3. Mengetahui faktor — faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa
dalam praktek percakapan berbahasa Arab siswi kelas IX SMPIT Baitussalam
serta memberikan solusi untuk memperbaiki berbagai kesalahan berbahasa

Arab yang terjadi.

Adapun manfaat penelitian ini antara lain :

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang fenomena praktek berbahasa yang diterapkan oleh para pelajar bahasa
kedua, khususnya pelajar bahasa Arab

2. Melalui hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada ilmuwan atau
peneliti sehingga dapat memperluas wawasan dan sudut pandang dalam
mengkaji bahasa Arab

3. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan serta menambah
pembendaharaan referensi bagi khazanah keilmuan dunia pendidikan bahasa

Arab

D. Kajian Pustaka
Telah banyak penelitian linguistik yang mencoba merumuskan masalah
kebahasaan dari tinjauan metode pembelajaran, pendekatan gramatikal bahasa,

analisis isi teks bacaan dan sebagainya. Penelitian ini terinspirasi dari salah satu



disertasi yang disusun oleh Dr. Hisyam Zaini M.A. yang berjudul “Slang Santri
Kulliyatul Mu’alimin Al Islamiyyah Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo.”

Penelitian yang ia lakukan terfokus pada proses pembentukan kosa kata slang
yang terjadi di kalangan santri Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo.
Pembentukan kosa kata slang dipengaruhi oleh faktor hidup dan tinggal bersama
dalam lingkungan asrama dan jangka waktu yang cukup lama. Keadaan ini
berorientasi pada kemunculan bahasa Arab yang khas yang dipengaruhi bahasa
Indonesia. Pengaruh tersebut dapat dilihat pada penggunaan kosa kata, struktur
kata, dan struktur kalimat. Lebih dari itu, telah terjadi proses pembentukkan kata
yang mencakup Indonesianisasi kata — kata Arab dan Arabisasi kata — kata
Indonesia.*®

Penelitian sosiolinguistik lainnya juga disusun oleh Ngatipan dalam tesisnya
yang berjudul “Intereferensi dalam Kemahiran Kalam dan Qiro’ah Siswa MTs
Negeri Rongkop Gunung Kidul”. Penelitian ini bertujuan untuk menggali bentuk
— bentuk interferensi pada kemahiran siswa dalam ketrampilan kalam dan qiro’ah.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa bentuk interferensi yang paling sering
muncul adalah intereferensi pada bidang fonologi.**

Lain halnya dengan penelitian Fina Sa’adah dalam tesis yang berjudul
Analisis Kesalahan Berbahasa Arab. Analisis yang ia lakukan terfokus pada

kesalahan — kesalahan penerapan Nahwu pada skripsi jurusan Pendidikan Bahasa

3 ihat Hisyam Zaini, “Slang Santri Kullivatul Mu’alimin Al Islamiyyah Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo” (Disertasi), Program Doktor (S3) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2011

“Ngatipan, “Intereferensi dalam Kemahiran Kalam dan Qiro’ah Siswa MTs Negeri Rongkop
Gunung Kidul”(Tesis), Program Pasca Sarjana (S2) UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta .2014



Arab (PBA) IAIN Walisongo periode wisuda 2007-2009. Penelitian dibatasi pada
aspek Nahwu dengan prosedur : a) identifikasi kesalahan, b) klasifikasi kesalahan,
c) penjelasan kesalahan dan d) identifikasi wilayah — wilayah kesulitan
pembelajaran Nahwu. Penelitian diambil berdasarkan 30 sampel skripsi maha
siswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) IAIN Walisongo periode wisuda
2007-2009 vyang disinyalir terdapat banyak kesalahan dilihat dari aspek
Nahwiyah.™

Karya lain yang berjudul ‘“Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Al
Muhadatsah ‘Al ‘Arabiyyah Al Yaumiyyah Santri Pondok Pesantren Darul Falah
Sukoharjo Ponorogo Jawa Timur “disusun oleh Wahyu Hanafi Putra. Dalam
tesisnya ia meneliti tentang kesalahan berbahasa pada praktek Muhadatsah ‘Al
‘Arabiyyah Al Yaumiyyah santri pondok pesantren Darul Falah Sukoharjo
Ponorogo Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa
Arab taksonomi siasat permukaan santri pondok pesantren Darul Falah meliputi
penghilangan, penambahan, salah formasi dan salah susun. Beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa Arab di pondok pesantren Darul
Falah adalah kurikulum, guru, pendekatan, pemilihan bahan ajar serta cara
pengajaran bahasa yang kurang tepat.*®

Keempat penelitian di atas memiliki kesamaan dan juga perbedaan. Kesamaan

terletak pada objek material yang berupa praktek bahasa Arab serta fenomena

“Fina Sa’adah. “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab ( kesalahan — kesalahan penerapan
Nahwu pada skripsi jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) IAIN Walisongo periode wisuda
2007-2009)”(Tesis), Program Pasca Sarjana (S2) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta .2011

®Wahyu Hanafi Putra. “Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Al Muhadatsah ‘Al ‘Arabiyyah
Al Yaumiyyah Santri Pondok Pesantren Darul Falah Sukoharjo Ponorogo Jawa Timur * (Tesis),
Program Pasca Sarjana (S2) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta .2015
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yang terjadi di dalamnya, baik yang berupa bahasa slang, interferensi hingga
analisis kesalahan berbahasa yang sekaligus menjadi objek formal sebagai pisau
analisis pembeda antara satu penelitian dengan penelitian lainnya. Adapun peneliti
dalam penelitian ini menggunakan teori analisis kesalahan berbahasa Stephen Pit
Corder sebagai objek formalnya untuk mengkaji dan mengidentifikasi berbagai
bentuk kesalahan berbahasa yang terjadi pada siswi kelas XX SMPIT Baitussalam

Pulerejo Bokoharjo Prambanan Sleman tahun ajaran 2015/2016.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Data Penelitian

Penelitian ini mengarah kepada penelitian lapangan (field research). Analisis
data berupa kesalahan berbahasa siswi perspektif teori Stephen Pit Corder
merupakan objek material dari penelitian ini, sedangkan teori Stephen Pit Corder
sebagai pisau analisisnya merupakan objek formal dari penelitian.

Data primer diperoleh peneliti dari lapangan dengan mengamati dan menulis
berbagai macam kata dan kalimat bahasa Arab yang diucapkan langsung oleh
siswi dalam percakapan sehari - hari dengan tema yang bermacam — macam, baik
tentang keluarga, sekolah, belajar, asrama, pengalaman dan sebagainya. Peneliti
merupakan guru bahasa Arab sekaligus penanggung jawab divisi bahasa di
sekolah tersebut. Keadaan ini memudahkan peneliti untuk memperoleh data lebih

lengkap dan valid di lapangan sehingga dapat teruji kevalidannya.
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2. Desain Penelitian

a. Lokasi penelitian
Peneliti memilih SMPIT Baitussalam Prambanan Pulerejo Bokoharjo Sleman
Yogyakarta sebagai lokasi penelitian setelah melihat berbagai problematika
linguistik yang terjadi di kalangan para siswa siswi SMPIT Baitussalam
Prambanan. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk mengadakan suatu
analisis problematika bahasa, dalam hal ini yaitu analisis kesalahan berbahasa
Arab yang terjadi pada proses pemerolehan bahasa kedua oleh siswa siswi
SMPIT Baitussalam Prambanan.

b. Subjek penelitian
Untuk kemudahan proses analisis data, penelitian ini didukung dengan data
lapangan yang diperoleh peneliti dari beberapa informan dan warga sekolah
yang bekerja ataupun tinggal di SMPIT Baitussalam Prambanan, informan
tersebut antara lain kepala sekolah, guru pengampu mata pelajaran Bahasa
Arab, tim pengembangan bahasa sekolah, pegawai sekolah, siswa - siswi, dan
pembimbing asrama.

c. Objek penelitian
Peneliti memilih siswi kelas IX sebagai objek penelitian setelah melakukan
beberapa pertimbangan, dilihat dari tingkat kemampuan berbahasa,
pengalaman belajar bahasa dan kesadaran mereka untuk memperoleh bahasa
kedua yang jauh lebih baik dibandingkan dengan jenjang kelas yang lainnya.
Maka dengan menganalisis berbagai kesalahan berbahasa yang terjadi pada

siswi kelas IX, diharapkan nantinya dapat membantu memperbaiki kesalahan
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dan mengurangi bahkan jika memungkinkan juga mencegah terjadinya
kesalahan lain di kemudian hari.
d. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling digunakan untuk proses pengambilan sampel dengan
memperhatikan karakter dari objek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan
teknik proportionate stratified random sampling, yaitu teknik yang digunakan
jika populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen serta
berstrata secara proposional. Seluruh santriwati SMPIT Baitussalam
merupakan populasi pembelajar bahasa yang masing — masing jenjang
memiliki kemampuan berbahasa yang berbeda. Jika dibandingkan dengan
kelas VII dan VIII, kualitas berbahasa kelas IX jauh lebih baik dan lebih
proposional. Kesalahan berbahasa yang terjadi di kalangan kelas 1X dapat
dikategorikan berdasarkan jenis kesalahan dan diperbaiki kembali sesuai
dengan tatanan gramatikal bahasa Arab. Adapun kesalahan berbahasa yang
terjadi di kelas V11 dan VIII sangat beragam jenisnya dan masih membutuhkan
pembelajaran lebih intensif. Oleh karena itu, komunitas pembelajar bahasa
Arab kelas IX dan ragam kesalahan berbahasa yang terjadi di kalangan mereka

dapat dipertimbangkan untuk dijadikan sampel penelitian ini.

3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik dengan merujuk pada
teori analisis kesalahan berbahasa Stephen Pit Corder. Teori ini menitikberatkan

masalah pada tiga proses sentral kesilapan yang terjadi pada siswi saat belajar
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bahasa, yaitu proses transfer bahasa, analogi bahasa dan pengajaran bahasa itu
sendiri. Dari hasil identifikasi kesalahan melalui proses sentral tersebut dapat
diketahui faktor penyebab terjadinya kesalahan bahasa di kalangan siswi kelas IX
SMPIT Baitussalam. Dengan demikian, akan mempermudah peneliti dalam
memilah dan memilih kalimat — kalimat apa saja telah dapat dituturkan oleh siswi
dengan baik sesuai dengan struktur bahasa yang ada ataupun sebaliknya
(idiosyncratic dialect). Hasil analisis ini selanjutnya dapat digunakan untuk
mengetahui kesalahan — kesalahan bahasa yang ada yang berorientasi kepada
perbaikan dan peningkatan kualitas bahasa Arab siswi kelas IX SMPIT
Baitussalam.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data penelitian digunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan secara
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai
tujuan tertentu.” Jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah
participant observation atau observasi langsung, di mana peneliti turut ambil
bagian dan berada di lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung
berbagai kesalahan berbahasa Arab yang terjadi dalam percakapan siswi kelas

IX di keseharian mereka bersama siswi lainnya. Teknik observasi merupakan

YZzainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. Cet.ke-6 (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya. 2014)
HIm.152
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langkah pertama yang dilakukan dari 5 tahapan analisis yang ditawarkan
Stephen Pit Corder. Observasi lapangan bertujuan untuk memperoleh sampel
korpus data kesalahan berbahasa Arab dengan menyesuaikan pada kaidah
tatanan bahasa Arab yang brlaku.

b. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan. Tujuan dilakukan
wawancara untuk memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang,
kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan dan
sebagainya. ‘® Jenis wawancara yang dipilih sebagai media pengumpulan data
adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu pertanyaan bersifat terbuka yang
dilakukan kepada kepala sekolah, guru, pegawai, dan siswi yang dianggap
mampu menjelaskan keadaan praktek bahasa Arab yang ada di SMPIT
Baitussalam secara bebas dan tidak terikat.'® Wawancara juga dilakukan
kepada beberapa siswi kelas 1X terkait dengan pengalaman akademik mereka
khususnya yang berkaitan dengan pengembangan bahasa Arab di SMPIT
Baitussalam.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data dengan memanfaatkan
sumber berupa dokumen dan rekaman. Lincoln dan Guba (1985) mengartikan
rekaman sebagai setiap tulisan ataupun pernyataan yang dipersiapkan oleh
atau untuk individu atau organisasi dengan tujuan membuktikan adanya suatu

peristiwa. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan untuk menggali

8syamsuddin, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa. Cet.ke — 3 (Bandung : Rosdakarya,
2009)HIm.94
97ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran... ......... HIm.158
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data yang bersumber dari dokumen-dokumen sekolah antara lain buku - buku
panduan, visi-misi sekolah, kurikulum, dokumen divisi bahasa dan dokumen
tentang guru dan siswa. Selain itu, data korpus kesalahan berbahasa juga
merupakan dokumentasi primer yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian

ini.

5. Analisis Data

Bogdan & Biklen menjelaskan bahwa analisis data merupakan proses
pelacakan dan pngaturan secara sistematis data yang telah terkumpul untuk
meningkatkan pemahaman terhadap bahan — bahan tersebut agar dapat

dipresentasikan semuanya kepada orang lain.”.

Langkah — langkah yang akan ditempuh oleh peneliti selama proses
pengumpulan data antara lain penyusunan lembar rangkuman kontak (contact
summary sheet), pembuatan kode — kode (pattern coding) dan pemberian memo.**
Penyusunan lembar rangkuman kontak dilakukan dengan mengelompokkan daftar
kosa kata ataupun kalimat yang diperoleh peneliti dari lapangan secara
menyeluruh untuk kemudian dipilah menjadi satuan — satuan tertentu berdasarkan
klaster atau kategori linguistik secara rinci dan terfokus pada masing — masing
aspek, antara lain aspek fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik (pattern

coding). Setelah proses pembuatan kode selesai, data yang telah diolah menjadi

2°Syamsuddin, Metode Penelitian Pendidikan... ... ... ..... Hlm. 110
*1bid.HIm.111
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sintesis data kemudian disajikan dalam bentuk format sistematis sebagai

kesimpulan dan hasil akhir dari proses analisis data.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang meliputi:

Bab | adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan
metode penelitian.

Bab Il menjelaskan secara mendasar teori analisis kesalahan berbahasa
Stephen Pit Corder yang digunakan dalam menganalisis problematika linguistik
yang ada di tengah — tengah proses pemerolehan bahasa Arab siswi kelas 1X
SMPIT Baitussalam Prambanan. Teori anakes Corder mencakup idiosyncratic
dialect and error analysis.

Bab 11l membahas tentang gambaran umum lapangan, yaitu menjelaskan
tentang visi-misi sekolah, kurikulum, kondisi guru dan siswa, dan kondisi fisik
SMPIT Baitussalam.

Bab IV membahas tentang analisis berbagai macam bentuk kesalahan
berbahasa Arab siswi kelas IX SMPIT Baitussalam Prambanan

Bab V membahas tentang kalimat yang tergolong sebagai dialek idiosinkratik
dan mengidentifikasi beragam bentuk bahasa antara (interlaguage) baik yang
belum sesuai dengan keidah bahasa ataupun yang sudah sesuai

Bab VI merupakan penutup. Dalam bab ini akan diungkapkan kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran-saran pengembangan penelit
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Belajar merupakan suatu upaya untuk mendapatkan pengetahuan baru melalui
berbagai tahapan proses belajar seperti praktek, latihan, percobaan dan
sebagainya. Dalam prosesnya, seorang pembelajar bahasa asing akan sering
melakukan kesalahan sebagai bentuk tahapan dalam belajar berbahasa. Terjadinya
kesalahan dalam berbahasa menjadi suatu proses yang tidak bisa dihindari untuk
mendapatkan pengetahuan yang benar dari bahasa sasaran. Dari uraian analisis
kesalahan berbahasa yang terjadi di kalangan pelajar bahasa siswi kelas 1X

SMPIT Baitussalam, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Terjadi banyak kesalahan dalam praktek percakapan berbahasa Arab siswi
kelas 1X SMPIT Baitussalam. Kesalahan percakapan bahasa Arab dapat
diklasifikasikan ke dalam 4 aspek bahasa, antara lain aspek fonologi,
morfologi, sintaksis dan semantik.

2. Berdasarkan pada kegiatan analisis kesalahan berbahasa dalam praktek
percakapan berbahasa Arab siswi kelas IX SMPIT Baitussalam Prambanan,
dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa yang terjadi tersebar ke dalam
4 aspek linguistik yang mengarah kepada pembentukan dialek idiosinkratik
terbuka. Adapun karakter kesalahan dari masing — masing aspek tersebut

antara lain :
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. Aspek fonologi, yang meliputi perubahan fonem (terutama pada huruf >,
b & »= »u2 dan ¢ ) penghilangan fonem (pada huruf s dan © ), dan

penambahan fonem (0)

. Aspek morfologi, yang meliputi kesalahan derivasi (baik pada pola sulast
mujarrad dan sulasi mazid) dan penggunaan dhamir (pronomina) dalam

Sfi’il (meliputi fi il madhi ,fi’il mudhari’, fi’il amr dan fi’il nahyi)

. Aspek sintaksis, yang meliputi kesalahan pada penggunaan fi’il (verba)

dan tarkib (gramatikal). Kesalahan ini sering terjadi pada penggunaan kata

é" 7C‘:j 7‘:)L'° 7}2'3 76"’9 7‘:"5 dan L}'{
. Aspek semantik, yang meliputi penggunaan kata S, /rakiba/ (naik), o
| sana’al (membuat), ki /nazara/ (melihat), < /matal (mati), <34 /waqt/

(waktu), &~ /hattal sampai, S/kai/ (agar)

Sebagian besar ungkapan bahasa Arab yang tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Arab yang benar termasuk pada kategori dialek idiosinkratik
terbuka (overtly idiocyncratic), karena kesalahan bahasa tersebut masih

bisa ditafsirkan dan dikontekskan ke dalam bahasa Indonesia
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3. Faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa dalam percakapan

siswi dapat dibedakan berdasarkan aspek akademik dan non akademik,

antara lain :

a.

Faktor akademik yang meliputi : metode pengajaran kosa kata bahasa
Arab yang kurang maksimal, media pengajaran bahasa Arab yang masih
terbatas, perbedaan profesionalitas masing — masing pengajar bahasa Arab
dalam pembelajaran bahasa, dan kurangnya pendampingan serta evaluasi
pengembangan pembelajaran bahasa Arab oleh para pengampu bahasa
Arab

Faktor non akademik yang meliputi : keragaman latar belakang wilayah
asal siswi, keterbatasan wawasan dan pengetahuan siswi tentang bahasa,
lingkungan berbahasa yang kurang kondusif, kurangnya motivasi dan

kesadaran para siswi untuk berbahasa Arab yang baik dan benar

4. Solusi yang ditawarkan untuk mengurangi terjadinya kesalahan berbahasa di

kalangan siswi kelas IX :

Aspek fonologi

e Pengajar bahasa Arab harus mampu mengidentifikasi huruf — huruf apa
saja yang rentan terjadi kesalahan dalam pengucapannya

e Perlunya perhatian khusus dari pengajar bahasa Arab terhadap
kesalahan dalam pengucapan secara fasih dan jelas

e Perlu ada perbaikan metode pembelajaran kosa kata oleh pengampu

bahasa Arab
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Penerapan ishlah di tempat merupakan evaluasi efektif untuk

mengurangi penyebaran kesalahan dalam pengucapan

b. Aspek morfologi

Pengajar Shorof harus mampu mengenalkan jenis — jenis morfem serta
fungsinya masing — masing dalam kalimat

Pengajar harus mampu memastikan bahwa siswi dapat menguasai
morfem — morfem yang telah diajarkan serta mempraktekkannya
secara lisan maupun tulisan

Harus ada pendampingan dan pemantauan kualitas tata bahasa siswi
yang berhubungan dengan morfologi secara terus menerus serta

evaluasi bersama terhadap kesalahan yang ada

c. Aspek sintaksis

Pengajar Nahwu harus mampu mengidentifikasi ragam kesalahan yang
berkaitan dengan gramatikal kalimat

Perlu adanya evaluasi bertahap terhadap kemampuan berbahasa peserta
didik, khususnya dalam hal gramatikal bahasa

Pengadaan program demonstrasi perbaikan bahasa yang salah secara
berkelanjutan merupakan metode yang efektif untuk menanggulangi

penyebaran kesalahan yang ada

d. Aspek semantik

Pengajaran kosa kata bahasa Arab harus disertai dengan contoh

kalimat yang kontekstual dengan kosa kata yang diberikan
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e Pengajaran kosa kata bahasa Arab dapat dilakukan dengan
membandingkan dua kata yang sama atau lebih yang memiliki makna
yang berbeda dalam kalimat

e Perlu adanya latihan membuat kalimat yang dilakukan secara terus

menerus, baik secara lisan maupun tulisan

. Saran

. Perlu adanya keteladanan dari para pengampu bahasa Arab untuk memberi
contoh berbahasa yang baik kepada para siswi, terlebih ketika berinteraksi
langsung dengan mereka dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab

. Adanya kedisiplinan tertib berbahasa yang memiliki komitmen tinggi terhadap
sistem kelembagaan merupakan faktor pendukung sekaligus soft motivation
bagi siswa untuk selalu konsisten mempraktekkan bahasa Arab dalam
percakapan sehari — hari atas dasar kesadaran diri sendiri, bukan karena
paksaan

. Perlu adanya pendampingan khusus dari tim pengajar bahasa Arab untuk
mengamati, menganalisis serta mengevaluasi setiap perkembangan yang
menunjukkan kemajuan bahasa Arab di kalangan siswi kelas 1X

. Perlu adanya pembenahan program kebahasaan yang bersifat goal oriented
dan tepat sasaran agar dapat memberikan peningkatan kemampuan berbahasa

yang positif dari siswi
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